BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Besarnya potensi sumber daya perikanan laut Indonesia harus dikelola dan dimanfaatkan
secara optimal dan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sektor
perikanan di Kabupaten Trenggalek khususnya PPN Prigi merupakan sektor unggulan ekonomi dan
apakah tingkat pemanfaatan sektor perikanan di PPN Prigi sudah optimal. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penelitian ini mengkaji nilai Location Quotient (LQ), nilai Maximum Sustainable Yield
(MSY), upaya penangkapan optimum (effort optimum), Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan

(JTB), serta tingkat pemanfaatan perikanannya.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai Location Quotient (LQ) sektor perikanan pada tahun 2018,
2019, dan 2021 kurang dari 1 yang berarti bukan merupakan sektor unggulan di Kabupaten
Trenggalek, sedangkan nilai LQ pada tahun 2020 sebesar 1,24, yang artinya sektor perikanan menjadi
sektor unggulan. Hasil ini menunjukkan sektor perikanan di Kabupaten Trenggalek masih dapat terus
berkembang karena merupakan sektor yang potensial dan berpotensi menjadi sektor unggulan yang
menunjang perekonomian masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten

Trenggalek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara tahun 2018 dan 2021, tercatat sekitar 84,473 trip
upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan menggunakan berbagai jenis alat tangkap seperti
pukat cincin, jaring insang, payang, pancing tonda, dan pancing ulur. Selama periode empat tahun
tersebut, upaya penangkapan setiap tahunnya hampir mencapai atau melebihi upaya penangkapan
optimum (fopt), terutama pada tahun 2020 yang mencatatkan jumlah trip sebajak 24,575 kali,
melebihi fopt.

Berdasarkan perhitungan, ditemukan bahwa nilai Maximum Sustainable Yield (MSY) adalah
sebesar 28,871,173 kg per tahun. Berdasarkan nilai MSY ini, dapat ditentukan Jumlah Tangkapan
yang Diperbolehkan (JTB) sekitar 80% dari nilai MSY, atau sekitar 23,096,939 kgper tahun. Analisis
terhadap data hasil tangkapan sumber daya perikanan di PPN Prigi dari tahun 2018 hingga 2021
menunjukkan bahwa hasil tangkapan masih berada di bawah nilai MSY secara keseluruhan, Namun,
pada tahun 2018, 2019, dan 2020, hasil tangkapan melebihi nilai JTB. Sementara itu, untuk tahun
2021, hasil tangkapan masih berada di bawah nilai JTB.
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Meskipun hasil tangkapan dan upaya penangkapan sumber daya perikanan di PPN Prigi
belum melewati tingkat optimum, hasil tangkapan ikan sudah melebihi nilai Jumlah Tangkapan yang
Diperbolehkan (JTB). Secara keseluruhan, tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan di PPN Prigi
dapat dianggap sangat optimal, dengan rata-rata tingkat pemanfaatan mencapai sekitar 90% dalam
empat tahun terakhir, yang mengindikasikan kategori fully-exploited. Namun, pada tahun 2019,
tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan mencapai 100% yang menandakan keadaan overfishing.
Meskipun hasil tangkapan dan upaya penangkapan sudah mencapai tingkat maksimum, penting
untuk mempertahankan tingkat ini agar tidak melebihi kapasitas alamiah yang dapat mendukung

keberlanjutan stok ikan dalam jangka panjang.

Ketika tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan optimal atau fully exploited, sektor
perikanan cenderung menghasilkan tangkapan yang konsisten dan berkelanjutan. Hal ini dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dengan meningkatkan produksi ikan yang dapat dijual baik
di pasar lokal maupun internasional. Pendapatan dari penjualan hasil tangkapan juga sudah
meningkatkan kesejahteraan nelayan dan komunitas terkait di sekitar daerah perikanan. Hal ini tidak
sejalan dengan hasil perhitungan nilai LQ yang menunjukkan bahwa pada tahun 2018, 2019 dan 2021
sektor perikanan bukan merupakan sektor unggulan di Kabupaten Trenggalek. Oleh karena itu,
meskipun tingkat pemanfaatan perikanan optimal merupakan faktor penting, terdapat banyak variabel
lingkungan lain yang juga berperan dalam menentukan apakah sektor perikanan menjadi sektor
unggulan, yaitu faktor iklim, polusi, dan masalah lingkungan lainnya yang dapat mempengaruhi

kemampuan sektor perikanan menjadi sektor unggulan.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar kebijakan publik terutama di bidang kebijakan
perikanan Kabupaten Trenggalek, untuk terus mendukung dan menjaga sektor perikanan di wilayah
tersebut. Dalam konteks ini, peran pemerintah dianggap penting mengingat Kabupaten Trenggalek
berada pada posisi strategis untuk mengembangkan sektor perikanan tetap menjadi sektor unggulan.
Maka, perlu meningkatkan kebijakan pemerintah seperti : Pemberian bantuan berupa penerapan
teknologi yang mendukung komoditas dalam sektor perikanan, perbaikan infrastruktur bagi nelayan,
serta pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan produksi dan kualitas

produk yang dihasilkan.

Untuk meningkatkan efisiensi penangkapan ikan dan keuntungan bagi para nelayan,
disarankan untuk mengimplementasikan strategi dan perhitungan yang cermat dalam aktivitas
penangkapan. Penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan dan efektif dalam menangkap ikan
dalam jumlah besar juga ditekankan. Tujuannya adalah agar upaya penangkapan sumber daya
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perikanan dapat sebanding dengan hasil tangkapan yang diperoleh, dan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Trenggalek. Hal ini dapat
membuat sektor perikanan menjadi salah satu penyumbang utama terhadap perekonomian nasional

karena sektor perikanan di Kabupaten Trenggalek dapat berpotensi menjadi sektor unggulan.

Kedua, dalam konteks pengelolaan sumber daya perikanan, penulis menyoroti perlunya
pengawasan yang ketat dari pemerintah dan lembaga terkait. Meskipun hasil tangkapan masih di
bawah nilai Maximum Sustainable Yield (MSY), namun telah mendekati atau bahkan melebihi nilai
Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkannya (JTB). Hal ini menunjukkan bahwa upaya penangkapan
sudah mendekati batas optimalnya dan memerlukan tindakan pencegahan untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya perikanan di PPN Prigi. Ini mencakup keterlibatan aktif dari pemerintah,
nelayan, dan pihak terkait lainnya untuk mencari solusi terbaik demi keberlanjutan sumber daya

perikanan bagi generasi mendatang.

Dengan demikian, penekanan pada strategi penangkapan yang lebih efisien dan pengelolaan
yang lebih berkelanjutan merupakan inti dari saran-saran yang diberikan untuk memastikan

keberlanjutan dan keuntungan jangka panjang dalam sektor perikanan di wilayah tersebut.
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